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ABSTRACT 

Puberty is a transition from children to adults. At this time they are looking for identity and developing 

into adults. The problem is that there are teenagers who fall into risky sexual behavior. In North Sulawesi 

Province, according to the results of the 2019 SKAP, 5.7% of teenagers have had premarital sexual 

intercourse. The purpose of this research is to analyze adolescents or teenagers  who have  had sexual 

intercourse and the factors related to premarital sexual behavior of adolescents in North Sulawesi. This 

quantitative research is a latitude-divided design using secondary data from the 2019 KKBPK 

Accountability and Performance Survey Program  (SKAP) in North Sulawesi Province. The sample was 

689 people. Data analysis was univariate and bivariate using chi square statistical test with a 

significance of 5%. The result is that the characteristics of adolescents who have had premarital sex 

based on several variables showed that educationally they are in higher education (4.6%), living in rural 

areas (3.2%), have ever had a girlfriend (5.5%), never hearing/seeing/reading information related to 

KRR (93.2 %), adolescents’ knowledge about women being able to get pregnant in just one intercourse 

they stated they could get pregnant (4.2 %). Educational factors and having had a girlfriend are related 

to premarital sex of adolescents in North Sulawesi Province. Meanwhile, the other variables are place of 

residence, have heard/see/read information related to KRR, knowledge about adolescent girls can get 

pregnant only in one unrelated relationship. Recommendations are needed communication, information 

and education in higher education adolescents who have girlfriends or not to avoid premarital sexuality, 

support from parents, educational institutions and community and religious leaders who are concerned 

about adolescent issues to equally work to prevent premarital sexual behavior in adolescents. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari 

anak-anak ke dewasa. Pada masa ini remaja 

berusaha mencari jati diri yang akan 

dikembangkan menjadi dewasa. Remaja menjadi 

generasi penerus bangsa yang akan menentukan 

nasib suatu bangsa di masa mendatang
 (1)

. Sehingga 

mempersiapkan mereka menjadi generasi yang 

unggul merupakan hal terpenting. Namun pada 

masa tersebut mereka penuh gejolak, rasa ingin 

tahu yang besar dan keinginan mencoba segala hal 
(1)

. Perlu dukungan, bimbingan dan pengarahan 

dari orang yang lebih dewasa, dalam hal ini bisa 

dari orang tua, guru, tokoh agama, tokoh 

masyarakat dan lain-lain agar mereka tidak 

terjerumus pada perilaku-perilaku negatif. 

Persoalannya banyak remaja yang sudah 

terjerumus pada perilaku beresiko dalam seksual. 
Menurut WHO angka kejadian seks bebas 

diseluruh dunia yaitu sebesar 43,1%, dimana setiap 

tahun 500.000 remaja di Amerika Serikat hamil 

dan 70% diantara mereka belum menikah
.(2)

 di 

Indonesia berdasarkna SDKI 2017 wanita dan pria 

yang pernah berpacaran mempunyai pacar ditanya 

tentang perilaku pacaran yang pernah dilakukan, 

ternyata persentase berpegangan tangan yang 

paling banyak dilakukan oleh wanita dan pria 

(64% dan 75%). Pria cenderung lebih banyak 

melaporkan perilaku cium bibir (50%) dan 

berpelukan (33%) dibandingkan dengan wanita 

(30% dan 17%), kemudian Persentase pria yang 

melaporkan pernah melakukan hubungan seksual 

hasil SDKI 2012 dan 2017tidak berbeda yakni 

sebesar 8 persen, tidak demikian dengan persentase 

wanitanya. Persentase wanita yang melaporkan 

pernah melakukan hubungan seksual naik menjadi 

2 persen pada SDKI 2017 dari 1 persen pada SDKI 

2012
(3)

. Di Provinsi Sulawesi Utara berdasarkan 

hasil SKAP 2019 ada sebanyak 5,7 % remaja telah 

melakukan hubungan seksual pra nikah.  
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Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah, 

melalui program-program yang bertujuan 

mencegah remaja terjerumus pada seks pranikah. 

Program Genre (Keluarga Berencana) program 

yang digalakkan BKKBN. Program ini menyasar 

remaja agar menjadi remaja yang memiliki 

perencanaan kedepan, menghindari namun belum 

mampu mencegah remaja terhindar dari seks pra 

nikah. Program ini diimplementasikan melalui 

wadah yang disebut Pusat Informasi dan Konseling 

Remaja (PIK-R) dan Bina Keluarga Remaja 

(BKR). Selain itu ada Program Pelayanan 

Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) merupakan 

upaya yang dilakukan pemerintah dalam 

mewujudkan remaja sehat. Program ini dapat 

dilaksanakan di puskesmas, rumah  sakit  atau  

sentra-sentra dimana  remaja  berkumpul. Disisi 

lain orangtua memegang peranan penting untuk 

mencegah hubungan seksual pranikah, orang tua 

harus memberikan perhatian kepada anak-anaknya 

jangan sampai sibuk dengan kegiatannya sendiri 

tanpa mempedulikan bagaimana perkembangan 

anak-anaknya
(4)

. 

Penelitian sebelumnya tentang faktor yang 

mempengaruhi seks pra nikah, menyatakan ada 

beberapa faktor yang mempengaruhinya antara lain 

akses media, peran guru, persepsi, pengetahuan 

dan nilai virginitas 
(5)

, ada hubungan antara norma 

keluarga dan penggunaan smartphone dengan 

perilaku seksual pranikah
(6)

, selanjutnya  jenis 

kelamin, riwayat pacaran, paparan pornografi, 

dukungan orangtua dalam pacaran, norma 

subjektif, efikasi diri, riwayat onani/masturbasi, 

pengetahuan tentang seksualitas dan niat 

berperilaku merupakan determinan perilaku seks 

pranikah remaja
 (1)

. Untuk itu tujuan penelitian 

menganalisis remaja-remaja yang pernah 

melakukan hubungan seksual dan faktor apa yang 

berhubungan dengan perilaku seksual pra nikah 

pada remaja di Sulawesi Utara. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain belah lintang 

menggunakan data sekunder Survei Kinerja dan 

Akuntabilitas Program KKBPK (SKAP) 2019 

Provinsi Sulawesi Utara. Variabel terikatnya 

berupa pernah melakukan hubungan seksual pra 

nikah. Variabel bebasnya meliputi pendidikan, 

tempat tinggal, pernah punya pacar, pernah 

mendengar/melihat/membaca informasi berkaitan 

KRR, pengetahuan remaja tentang perempuan 

dapat hamil hanya dalam sekali berhubungan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua remaja 

yang menjadi responden SKAP 2019 Provinsi 

Sulawesi Utara, sebanyak 689 remaja. Remaja 

dalam penelitian ini mengaju pada kriteria 

BKKBN, bahwa remaja berusia 10-24 tahun dan 

belum menikah. Analisis data secara univariat dan 

bivariate menggunakan uji statistik chi square 

dengan tingkat signifikansi 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik remaja dalam penelitian ini  

terdiri dari pendidikan, tempat tinggal, pernah 

punya pacar, pernah mendengar/melihar/membaca 

informasi berkaitan KRR dan pengetahuan remaja 

perempuan dapat hamil hanya dalam sekali 

berhubungan. Untuk lebih jelasnya disampaikan 

berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa lebih dari 

separoh remaja dalam penelitina ini berpendidikan 

tinggi, mereka tinggal pada wilayah perdesaan, 

pernah memiliki pacar, hampir semuanya pernah 

mendengar /melihat/membaca informasi KRR dan 

mereka juga lebih banyak yang memiliki 

pengetahuan bahwa remaja perempuan dapat hamil 

meskipun hanya sekali melakukan hubungan 

seksual.  
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Tabel 2 Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan 

Perilaku Seksual Pra Nikah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 4,6 persen  

 

 

 

 

 

 

 

 

Remaja yang melakukan hubungan seksual 

pra nikah berpendidikan tinggi. Ini menjadi 

menarik, logikanya semakin tinggi pendidikan, 

maka semakin besar kemungkinannya untuk 

menghindari perilaku-perilaku yang beresiko 

terutama seksual. Hal ini karena melalui 

pendidikan akan didapatkan banyak pengetahuan 

mengenai dampak negatif dari perilaku seksual 

beresiko. Sehingga semakin baik pengetahuan 

tentang bahaya seksual pra nikah dan cara 

menghindarinya. Seharusnya semakin tinggi 

pendidikan seseorang, semakin baik 

pengetahuannya 
(7)

. Untuk itu diperlukan 

pendidikan seksual yang komprehensif   

(mencakup gender dan kekuasaan) sangat efektif 

untuk mempromosikan hak kesehatan seksual dan 

reproduksi sesuai kebutuhan laki-laki dan 

perempuan 
(8)

. Pendidikan kesehatan dapat berupa 

informasi, keterampilan, nilai positif untuk dapat 

memahami dan menikmati seksualitas, mempunyai 

hubungan yang aman, serta bertanggung jawab 

terhadap kesehatan  dan  kesejahteraan  seksual, 

baik individu maupun orang lain
(9

). Pendidikan 

seksual ini dapat diberikan di sekolah, sebab 

pendidikan kesehatan reproduksi yang dilakukan di 

sekolah mempunyai hubungan positif   dengan 

pengetahuan kesehatan reproduksi 
(10)

. 

Berdasarkan uji statistik didapatkan bahwa 

variabel pendidikan, memiliki nilai p≤ 0,05, 

artinya terdapat hubungan antara pendidikan 

dengan pernah melakukan hubungan seksual pra 

nikah. Remaja dengan pendidikan tinggi memiliki 

kemungkinan 0,357 kali pernah melakukan 

hubungan seksual pra nikah dibandingkan remaja 

berpendidikan rendah. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya bahwa bahwa perilaku 

berisiko pada remaja berhubungan signifikan 

dengan pendidikan 
(7)

 (Lestari H & Sugiharti, 

2011). 

Menurut tempat tinggal, remaja yang pernah 

melakukan hubungan seksual pra nikah tinggal di 

wilayah perdesaan. sejalan dengan penelitian 

Suarni, bahwa masih terdapat aktifitas seksual 

negatif pada remaja perkotaan maupun pedesaan 

dan cenderung lebih banyak dilakukan pada remaja 

pedesaan 
(11)

. Hasil serupa di Florida bahwa remaja 

pedesaan ternyata lebih banyak yang pernah 

melakukan hubungan seks (24,0%) dibandingkan 

dengan remaja perkotaan (19,7%) 
(12)

.  

Untuk pernah punya pacar, ternyata 

sebanyak 5,5 persen remaja yang pernah 

melakukan hubungan seksual pra nikah 

menyatakan pernah memiliki pacar. Sehingga 

beberapa penelitian menyatakan bahwa perilkau 

pacaran akan meningkatkan risiko terjadinya 

hubungan seksual pranikah, karena dalam pacaran 

terjadi aktivitas dengan lawan jenis baik berupa 

kontak fisik maupun non fisik 
(13)

. Pada konteks ini 

aktivitas seksual seolah-olah sudah menjadi hal 

yang lazim dilakukan oleh remaja yang berpacaran 
(14)

. 

Berdasarkan uji statistik didapatkan bahwa 

variabel pernah punya pacar, memiliki nilai p≤ 

0,05, artinya terdapat hubungan antara pernah 

punya pacar dengan pernah melakukan hubungan 

seksual pra nikah. Remaja yang pernah punya 

pacar memiliki kemungkinan 35,952 kali pernah 

melakukan hubungan seksual pra nikah 

dibandingkan remaja yang belum pernah punya 

pacar. Hasil ini sesuai dengan penelitian Qomariah 
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bahwa ada hubungan pacaran terhadap perilaku 

seks pra nikh pada remaja  
(13)

. Selain itu penelitian 

Retnowati juga menyatakan hal yang sama bahwa 

status pacaran signifikan terhadap seks pranikah
 

(15)
. Penelitian ini menemukan bahwa remaja yang 

pernah berpacaran atau sedang menjalin hubu- 

ngan pacaran berpeluang 1.459 kali melakukan 

perilaku seks pranikah dibandingkan dengan yang 

tidak penah pacaran 
(1)

. 

Hampir seluruhnya remaja yang pernah 

melakukan hubungan seksual pra nikah ternyata 

tidak pernah mendengar/melihat./membaca 

informasi terkait KRR. Memang tingkat 

pengetahuan kesehatan reproduksi merupakan 

salah satu faktor yang dapat memengaruhi perilaku 

seksual remaja pranikah, informasi yang tidak  

benar dapat mengakibatkan pengetahuan dan 

persepsi  seseorang menjadi salah 
(16)

. Pengetahuan 

remaja tentang seksualitas turut berkontribusi 

terjadinya perilaku seks pranikah remaja, remaja 

yang memilki pengetahuan seksualitas yang rendah 

berperluang 1.195 kali lebih besar melakukan 

perilaku seks pranikah dibandingkan remaja yang 

berpengetahuan baik 
(1)

. Secara pengetahuan 

tentang remaja perempuan dapat hamil hanya 

sekali berhubungan seksual mereka menyatakan 

dapat hamil (4,2 %). 

 

KESIMPULAN 

Karakteristik remaja yang telah melakukan 

seksual pra nikah berpendidikan tinggi (4,6 %), 

tempat tinggal di perdesaan (3,2 %), pernah punya 

pacar (5,5 %), tidak pernah 

mendengar/melihar/membaca informasi berkaitan 

KRR (93,2 %), pengetahuan remaja tentang 

perempuan dapat hamil hanya dalam sekali 

berhubungan mereka menyatakan dapat hamil (4,2 

%). Menariknya dalam penelitian ini, para remaja 

yang pernah melakukan hubungan seksual pra 

nikah berpendidikan tinggi namun tidak pernah 

mendengar/melihar/membaca informasi berkaitan 

KRR. Jadi pendidikan tidak linier dengan 

pengetahuan tentang KRR.  Selanjutnya faktor 

pendidikan dan pernah punya pacar berhubungan 

dengan seksual pra nikah pada remaja di Provinsi 

Sulawesi Utara. Sedangkan variabel lainnya seperti 

tempat tinggal, pernah 

mendengar/melihat/membaca informasi berkaitan 

KRR, pengetahuan tentang remaja perempuan 

dapat hamil hanya dalam sekali berhubungan tidak 

berhubungan. Rekomendasi diperlukan 

komunikasi, informasi dan edukasi pada remaja 

dengan pendidikan tinggi yang memiliki pacar 

maupun tidak untuk menghindari seksual pra 

nikah, diperlukan dukungan dari orang tua, 

lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah dan para 

tokoh masyarakat serta agama yang konsen pada 

persoalan remaja untuk sama-sama besinergi 

mencegah perilaku seksual pra nikah pada remaja. 
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